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ABSTRACT 

Improving the quality of learning in schools requires contextual and sustainable 

micro-policies. English literacy as a global competence is still narrowly 

understood as part of certain subjects and has not yet developed as a school 

culture. This study analyzes the implementation of English literacy culture policy 

as a strategy to improve learning quality at SMPN 1 Teupah Barat, covering the 

policy formulation process, implementation, and implications for learning 

quality. The study employed a qualitative approach with a case study design. 

Data were collected through participatory observation, in-depth interviews with 

the principal, teachers, and students, as well as documentation study. Data 

analysis was conducted thematically referring to Miles and Huberman's (2014) 

model while maintaining validity through source and method triangulation. The 

findings reveal that the policy was formulated simply with a focus on habituation 

of greeting and permission expressions. Implementation was carried out 

consistently in various school interaction contexts and has been internalized as 

an organizational culture. The policy positively impacts students' self-confidence, 

reduces language anxiety, and creates a conducive academic climate. This study 

concludes that the English literacy culture policy represents an effective micro-

policy model in improving learning quality through transformational leadership, 

contextual design, and school culture management.
 

 

ABSTRAK 

Peningkatan mutu pembelajaran di sekolah memerlukan kebijakan mikro yang 

kontekstual dan berkelanjutan. Literasi bahasa Inggris sebagai kompetensi global 

masih dipahami secara sempit sebagai bagian dari mata pelajaran tertentu, belum 

berkembang sebagai budaya sekolah. Penelitian ini menganalisis implementasi 

kebijakan budaya literasi bahasa Inggris sebagai strategi peningkatan mutu 

pembelajaran di SMPN 1 Teupah Barat, mencakup proses perumusan, 

pelaksanaan, dan implikasi kebijakan terhadap mutu pembelajaran. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan kepala 

sekolah, guru, dan peserta didik, serta studi dokumentasi. Analisis data dilakukan 

secara tematik mengacu pada model Miles dan Huberman (2014) dengan 

menjaga keabsahan melalui triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kebijakan dirumuskan secara sederhana dengan fokus pada 

pembiasaan ungkapan greeting dan permission. Implementasi dilakukan secara 

konsisten dalam berbagai konteks interaksi sekolah dan telah terinternalisasi 

sebagai budaya organisasi. Kebijakan berdampak positif terhadap peningkatan 

kepercayaan diri siswa, penurunan kecemasan berbahasa, dan pembentukan iklim 

akademik yang kondusif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kebijakan budaya 

literasi bahasa Inggris merepresentasikan model kebijakan mikro yang efektif 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui kepemimpinan 

transformasional, desain kontekstual, dan pengelolaan budaya sekolah. 
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1. Pendahuluan 

Mutu pembelajaran merupakan indikator utama 

keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di setiap 

satuan pendidikan. Dalam perspektif manajemen 

pendidikan, mutu pembelajaran tidak hanya 

dipahami sebagai capaian akademik peserta didik 

semata, melainkan mencakup kualitas proses 

pembelajaran, iklim akademik, dan budaya sekolah 

yang terbentuk secara berkelanjutan (Sallis, 2014). 

Sekolah sebagai organisasi pendidikan memiliki 

peran strategis dalam menerjemahkan kebijakan 

pendidikan nasional menjadi kebijakan mikro yang 

kontekstual dan relevan dengan kebutuhan, 

karakteristik peserta didik, serta kondisi lingkungan 

sekolah. Peningkatan mutu pembelajaran pada 

dasarnya merupakan tanggung jawab kelembagaan 

yang diwujudkan melalui perumusan dan 

implementasi kebijakan internal yang efektif (Bush, 

2020). 

Kebijakan sekolah yang efektif tidak selalu 

membutuhkan program berskala besar atau sumber 

daya yang tinggi, melainkan dapat diwujudkan 

melalui pengelolaan budaya sekolah yang konsisten 

dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. 

Budaya sekolah dalam konteks perencanaan 

perbaikan menjadi instrumen kebijakan yang secara 

langsung mempengaruhi perilaku belajar siswa, 

interaksi akademik, dan lingkungan belajar (Hopkins, 

2020). Salah satu isu strategis yang relevan dengan 

peningkatan mutu pembelajaran adalah penguatan 

literasi, termasuk literasi bahasa asing. Bahasa 

Inggris memiliki posisi penting dalam kebijakan 

pendidikan nasional sebagai kompetensi pendukung 

daya saing global dan kemampuan komunikasi lintas 

budaya (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi, 2022). Namun dalam 

praktiknya, pengembangan literasi bahasa Inggris di 

sekolah masih sering dipahami secara sempit sebagai 

bagian dari mata pelajaran tertentu dan berorientasi 

pada pencapaian nilai semata. Akibatnya, bahasa 

Inggris belum sepenuhnya berkembang sebagai 

bagian dari budaya sekolah yang digunakan secara 

fungsional dalam kehidupan sehari-hari warga 

sekolah. 

Literasi dari perspektif kebijakan pendidikan 

tidak terpisahkan dari konteks sosial dan 

institusional tempat literasi tersebut dikembangkan. 

Street (2020) memandang literasi sebagai praktik 

sosial yang dipengaruhi oleh nilai, budaya, dan 

kebijakan suatu institusi. Perspektif ini 

memposisikan literasi bukan hanya sebagai 

kompetensi individu, melainkan sebagai hasil dari 

proses pembiasaan yang telah dilembagakan melalui 

aturan, program, dan kontrak sosial. Dengan 

demikian, literasi bahasa Inggris dapat diposisikan 

sebagai kebijakan sekolah yang bertujuan 

menciptakan iklim akademik dan perilaku belajar 

yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. 

Pengembangan budaya literasi di sekolah 

memiliki landasan normatif yang kuat dalam 

kebijakan pendidikan nasional. Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menegaskan bahwa pendidikan bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar mampu 

beradaptasi dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan tantangan global. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi 

Pekerti mendorong sekolah untuk menumbuhkan 

pembiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai bagian dari pembentukan karakter dan 

budaya sekolah. Selain itu, Gerakan Literasi Sekolah 

dan kebijakan Kurikulum Merdeka memberikan 

ruang kebijakan yang luas bagi sekolah untuk 

mengembangkan literasi secara kontekstual dan 

berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran 

(Kemendikbud, 2020). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

dampak positif literasi yang dikembangkan melalui 

budaya sekolah. Anggraeni dan Kusniarti (2021) 

menemukan bahwa kebijakan literasi sekolah 

berdampak pada peningkatan motivasi belajar siswa 

dan pembentukan iklim akademik yang lebih 

kondusif. Fitriyani dan Nurwahidah (2022) 

menegaskan bahwa literasi yang dilembagakan 

dalam budaya sekolah berfungsi sebagai fondasi 

pembelajaran berkelanjutan. Penelitian Widodo dan 

Slamet (2023) menunjukkan bahwa literasi bahasa 

Inggris yang terintegrasi dalam kehidupan sekolah 

mampu meningkatkan kualitas interaksi akademik 

dan kepercayaan diri peserta didik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan literasi sangat 

dipengaruhi oleh kebijakan sekolah dan dukungan 

manajerial. Dari perspektif administrasi pendidikan, 

temuan penelitian terdahulu menguatkan pandangan 

bahwa literasi bukan semata-mata isu pedagogik, 

melainkan bagian dari kebijakan kelembagaan 

sekolah (Hargreaves & Fullan, 2020). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji 

literasi bahasa Inggris di sekolah, sebagian besar 

kajian masih berfokus pada metode pembelajaran 

dan hasil belajar peserta didik (Gustine, 2023; 

Pratiwi & Ardi, 2022). Kajian yang menempatkan 

literasi bahasa Inggris sebagai kebijakan mikro 

sekolah dalam perspektif administrasi pendidikan 

masih relatif terbatas, khususnya pada konteks 

sekolah menengah pertama di daerah. Celah 
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penelitian ini menjadi penting karena implementasi 

kebijakan literasi di tingkat sekolah memiliki 

dinamika dan tantangan yang berbeda dengan 

implementasi di tingkat kebijakan makro atau 

praktik pembelajaran di kelas. Penelitian ini 

menawarkan kebaruan dengan memposisikan 

budaya literasi bahasa Inggris sebagai instrumen 

kebijakan institusional yang dirumuskan, 

dilembagakan, dan diimplementasikan melalui 

budaya sekolah. Fokus penelitian tidak diarahkan 

pada efektivitas metode pembelajaran, melainkan 

pada proses implementasi kebijakan dan 

implikasinya terhadap mutu pembelajaran secara 

institusional. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada 

kebutuhan untuk memahami bagaimana kebijakan 

mikro sekolah dapat menjadi strategi efektif dalam 

peningkatan mutu pembelajaran tanpa bergantung 

pada sumber daya yang tinggi. SMPN 1 Teupah 

Barat telah mengembangkan kebijakan budaya 

literasi bahasa Inggris melalui pembiasaan 

penggunaan ungkapan sederhana seperti greeting 

dan permission dalam aktivitas sehari-hari sekolah. 

Kebijakan ini diterapkan secara konsisten dalam 

berbagai konteks interaksi formal dan informal, 

tidak hanya pada mata pelajaran bahasa Inggris. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis terhadap kajian implementasi 

kebijakan pendidikan yang terintegrasi dalam 

administrasi pendidikan, serta kontribusi praktis 

bagi sekolah dan pembuat kebijakan pendidikan 

untuk merancang kebijakan literasi yang kontekstual, 

efektif, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis implementasi 

kebijakan budaya literasi bahasa Inggris sebagai 

strategi peningkatan mutu pembelajaran di SMPN 1 

Teupah Barat, yang mencakup proses perumusan 

kebijakan, pelaksanaan kebijakan, dan implikasi 

kebijakan terhadap mutu pembelajaran secara 

institusional. 

 

2. Tinjauan Literatur 

Kebijakan Pendidikan di Tingkat Sekolah 

Kebijakan pendidikan di tingkat sekolah 

merupakan terjemahan dari kebijakan makro yang 

disesuaikan dengan konteks lokal dan kebutuhan 

organisasi. Bush (2020) dan Leithwood (2021) 

menegaskan bahwa kebijakan mikro sekolah 

memiliki peran strategis dalam mentransformasi visi 

pendidikan menjadi praktik nyata yang berdampak 

pada kualitas pembelajaran. Namun, kajian 

Hallinger dan Chen (2023) menunjukkan bahwa 

banyak sekolah masih menghadapi kendala dalam 

menerjemahkan kebijakan nasional menjadi 

program kontekstual yang efektif, terutama karena 

keterbatasan pemahaman terhadap proses 

implementasi kebijakan. Kesenjangan ini 

menunjukkan perlunya analisis mendalam tentang 

bagaimana kebijakan sekolah dirumuskan, 

dikomunikasikan, dan diimplementasikan agar 

menghasilkan dampak institusional yang signifikan. 

Budaya Literasi dalam Konteks Pendidikan 

Literasi telah berkembang dari pemahaman 

sempit tentang kemampuan membaca dan menulis 

menjadi praktik sosial yang kompleks dan 

kontekstual. Street (2020) dan Alexander dan Fox 

(2021) memandang literasi sebagai fenomena yang 

tertanam dalam budaya dan nilai institusi, sehingga 

pengembangannya tidak dapat dipisahkan dari 

lingkungan sosial tempat literasi dipraktikkan. 

Penelitian Cho dan Afflerbach (2022) serta Brown 

dan Lee (2023) mengonfirmasi bahwa literasi yang 

dikembangkan melalui pembiasaan kolektif lebih 

berkelanjutan dibandingkan program literasi yang 

bersifat individual dan temporal. Meskipun 

demikian, Patel dan Kumar (2023) mengidentifikasi 

bahwa implementasi budaya literasi sering kali 

terkendala oleh minimnya komitmen pelaksana dan 

kurangnya dukungan kepemimpinan sekolah. 

Temuan ini menegaskan bahwa budaya literasi 

memerlukan pengelolaan kebijakan yang sistematis 

dan dukungan struktural yang konsisten. 

Literasi Bahasa Inggris sebagai Praktik Sosial 

Literasi bahasa Inggris di sekolah tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan keterampilan 

berbahasa, tetapi juga mencakup kemampuan 

menggunakan bahasa secara fungsional dalam 

interaksi sosial. Nation (2022) dan Richards (2023) 

menekankan bahwa pembelajaran bahasa Inggris 

yang efektif harus berorientasi pada penggunaan 

bahasa dalam konteks komunikatif yang bermakna. 

Penelitian Gustine (2023), Pratiwi dan Ardi (2022), 

serta Widodo dan Slamet (2023) menunjukkan 

bahwa integrasi bahasa Inggris dalam kehidupan 

sekolah sehari-hari dapat meningkatkan kepercayaan 

diri dan mengurangi kecemasan berbahasa pada 

peserta didik. Namun, kajian tersebut lebih berfokus 

pada aspek pedagogik daripada dimensi kebijakan 

institusional. Di sisi lain, Martinez dan Zhang (2024) 

menemukan bukti bahwa program literasi bahasa 

Inggris yang tidak didukung oleh kebijakan sekolah 

cenderung tidak berkelanjutan dan hanya berdampak 

jangka pendek. Kesenjangan ini menunjukkan 

perlunya kajian yang menempatkan literasi bahasa 

Inggris sebagai kebijakan sekolah yang dikelola 

secara sistematis. 
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Mutu Pembelajaran dari Perspektif Manajemen 

Pendidikan 

Mutu pembelajaran merupakan konstruk 

multidimensional yang mencakup kualitas proses 

pembelajaran, iklim akademik, dan budaya sekolah. 

Sallis (2014) dan Hopkins (2020) menegaskan 

bahwa peningkatan mutu tidak bergantung pada 

program berskala besar, melainkan pada pengelolaan 

budaya organisasi yang berorientasi pada perbaikan 

berkelanjutan. Penelitian Anggraeni dan Kusniarti 

(2021) serta Fitriyani dan Nurwahidah (2022) 

mengonfirmasi bahwa kebijakan literasi yang 

terinstitusionalisasi dalam budaya sekolah 

berdampak positif terhadap iklim akademik dan 

motivasi belajar siswa. Namun, Hargreaves dan 

Fullan (2020) mengidentifikasi bahwa banyak 

sekolah gagal mempertahankan inisiatif peningkatan 

mutu karena lemahnya kepemimpinan dan 

inkonsistensi implementasi kebijakan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mutu pembelajaran sangat 

bergantung pada kebijakan sekolah yang dirancang 

secara kontekstual, didukung oleh kepemimpinan 

yang kuat, dan diimplementasikan secara konsisten 

melalui pengelolaan budaya sekolah. 

 

3. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

menganalisis implementasi kebijakan budaya literasi 

bahasa Inggris sebagai strategi peningkatan mutu 

pembelajaran di SMPN 1 Teupah Barat. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada 

pemahaman mendalam terhadap proses kebijakan, 

dinamika implementasi, serta makna kebijakan bagi 

para pelaksana dan penerima kebijakan dalam 

konteks alami sekolah. Desain studi kasus digunakan 

karena kebijakan budaya literasi bahasa Inggris 

merupakan fenomena kebijakan mikro yang tidak 

dapat dipisahkan dari konteks budaya sekolah, 

kepemimpinan, dan praktik organisasi (Yin, 2018). 

Dengan mengkaji satu kasus secara mendalam, 

penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana 

kebijakan dirumuskan, dikomunikasikan, dan 

diimplementasikan, serta bagaimana kebijakan 

tersebut berkontribusi terhadap pembentukan iklim 

akademik dan mutu pembelajaran. 

Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Teupah 

Barat, Kabupaten Simeulue, Provinsi Aceh, pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025. Lokasi ini 

dipilih secara purposif karena sekolah telah 

mengembangkan kebijakan budaya literasi bahasa 

Inggris melalui pembiasaan penggunaan ungkapan 

greeting dan permission dalam aktivitas sehari-hari 

sekolah. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah 

sebagai informan kunci karena memiliki peran 

sentral dalam pengambilan keputusan dan 

pengelolaan kebijakan sekolah, guru bahasa Inggris, 

guru mata pelajaran lain, serta peserta didik kelas VII 

dan VIII sebagai informan pendukung. Objek 

penelitian adalah implementasi kebijakan budaya 

literasi bahasa Inggris dan implikasinya terhadap 

mutu pembelajaran secara institusional. 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik. Pertama, 

observasi partisipatif dilakukan untuk menangkap 

praktik implementasi kebijakan dalam kehidupan 

sekolah sehari-hari, khususnya konsistensi 

penggunaan bahasa Inggris dan pola interaksi warga 

sekolah. Kedua, wawancara mendalam semi-

terstruktur dilakukan untuk memperoleh 

pengalaman dan persepsi pelaksana kebijakan. 

Panduan wawancara dikembangkan berdasarkan 

teori bagaimana kepala sekolah meyusun kebijakan 

(Gu et al., 2018) dengan mempertimbangkan aspek 

penerapan kebijakan; menerapkan kerangka kerja 

implementasi; merinci strategi, tantangan, dan peran 

pemangku kepentingan. Ketiga, studi dokumentasi 

dilakukan untuk mengkaji visi dan misi sekolah, 

program sekolah, peraturan internal, dan dokumen 

pendukung lainnya guna menilai kesesuaian antara 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan. 

Analisis data dilakukan secara tematik mengacu 

pada model analisis interaktif Miles dan Huberman 

(2014) yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Proses analisis diarahkan 

untuk mengidentifikasi pola implementasi kebijakan, 

faktor pendukung dan penghambat, serta implikasi 

kebijakan terhadap mutu pembelajaran. Keabsahan 

data dijaga melalui triangulasi sumber dengan 

membandingkan data dari kepala sekolah, guru, dan 

peserta didik untuk memperoleh konsistensi 

informasi, serta triangulasi metode dengan 

mengombinasikan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi agar peneliti dapat melakukan 

crosscheck terhadap temuan (Marlina et al., 2024). 

 

4. Hasil  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

sekolah, diketahui bahwa kebijakan budaya literasi 

bahasa Inggris di SMPN 1 Teupah Barat dirumuskan 

pada awal tahun ajaran 2022/2023 sebagai respons 

terhadap rendahnya kepercayaan diri siswa dalam 

menggunakan bahasa Inggris. Kepala sekolah 

menyatakan bahwa kebijakan ini dirancang secara 

sederhana dengan fokus pada pembiasaan 

penggunaan ungkapan greeting seperti "good 

morning, Sir/Ma'am" dan permission seperti "may I 
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come in" dalam interaksi sehari-hari. Dokumentasi 

visi dan misi sekolah menunjukkan bahwa kebijakan 

literasi bahasa Inggris tercantum dalam program 

kerja sekolah sebagai bagian dari upaya peningkatan 

mutu pembelajaran. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

penggunaan bahasa Inggris telah menjadi kebiasaan 

dalam berbagai konteks interaksi di sekolah. Pada 

pagi hari, siswa secara konsisten menyapa guru 

dengan "good morning" ketika memasuki gerbang 

sekolah. Ketika meminta izin masuk kelas, siswa 

menggunakan ungkapan "may I come in" dan guru 

merespons dengan "yes, please" atau "come in, 

please". Observasi di kantin sekolah juga 

menunjukkan bahwa beberapa siswa menggunakan 

"excuse me" ketika meminta bantuan kepada petugas 

kantin. Guru bahasa Inggris dan guru mata pelajaran 

lain yang diwawancarai mengonfirmasi bahwa 

mereka selalu memberikan contoh penggunaan 

bahasa Inggris dalam interaksi dengan siswa, baik di 

dalam maupun di luar kelas. 

Wawancara dengan peserta didik kelas VII dan 

VIII mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih 

percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris 

setelah kebijakan ini diterapkan. Seorang siswa kelas 

VIII menyatakan bahwa awalnya merasa takut salah, 

namun karena guru dan teman-teman juga 

menggunakan bahasa Inggris sederhana setiap hari, 

ia menjadi lebih berani berbicara. Siswa lain 

menambahkan bahwa penggunaan bahasa Inggris 

tidak lagi terasa sebagai beban karena sudah menjadi 

kebiasaan. Hasil dokumentasi berupa foto dan video 

kegiatan sekolah menunjukkan penggunaan poster 

berbahasa Inggris di berbagai sudut sekolah dan 

pengumuman harian yang disampaikan dalam dua 

bahasa, Indonesia dan Inggris. 

 

5. Dikusi 

Perumusan Kebijakan Budaya Literasi Bahasa 

Inggris sebagai Kebijakan Mikro Sekolah 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

kebijakan budaya literasi bahasa Inggris di SMPN 1 

Teupah Barat dirumuskan pada awal tahun ajaran 

2024/2025 sebagai respons kontekstual terhadap 

rendahnya kepercayaan diri siswa dalam 

menggunakan bahasa Inggris. Perumusan kebijakan 

yang sederhana dengan fokus pada pembiasaan 

ungkapan greeting dan permission mencerminkan 

prinsip desain kebijakan yang cerdas dan kontekstual. 

Temuan ini sejalan dengan kerangka implementasi 

kebijakan pendidikan OECD yang menekankan 

bahwa desain kebijakan yang efektif harus sederhana, 

mudah dipahami, dan relevan dengan kapasitas 

pelaksana (Viennet & Pont, 2017). Penelitian terkini 

menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan yang 

terlalu kompleks atau ambisius cenderung gagal 

dalam implementasi karena menciptakan 

kesenjangan antara ekspektasi dan realitas di 

lapangan (Benavides et al., 2024; OECD, 2020). 

Peran kepala sekolah dalam perumusan 

kebijakan ini menunjukkan pentingnya 

kepemimpinan transformasional dalam konteks 

manajemen pendidikan. Kepemimpinan kepala 

sekolah yang mampu menerjemahkan visi sekolah 

menjadi kebijakan konkret yang dapat 

diimplementasikan oleh seluruh warga sekolah 

menjadi faktor kunci keberhasilan. Hal ini sesuai 

dengan temuan Hallinger dan Chen (2023) yang 

menegaskan bahwa kepemimpinan sekolah yang 

efektif tidak hanya berkaitan dengan pembuatan 

keputusan, tetapi juga kemampuan memobilisasi 

sumber daya dan membangun komitmen kolektif. 

Dalam konteks kebijakan literasi, kepemimpinan 

yang mampu menciptakan visi bersama dan 

mengomunikasikannya secara jelas kepada seluruh 

pemangku kepentingan menjadi determinan utama 

keberhasilan implementasi (Bush, 2020; Leithwood, 

2021). 

Implementasi Kebijakan melalui Pembiasaan 

dan Praktik Sosial 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

penggunaan bahasa Inggris telah menjadi kebiasaan 

dalam berbagai konteks interaksi di sekolah, mulai 

dari pagi hari di gerbang sekolah, di kelas, hingga di 

kantin. Temuan ini mengonfirmasi pandangan 

literasi sebagai praktik sosial yang dikembangkan 

melalui interaksi berulang dan bermakna dalam 

konteks sosial tertentu (Street, 2020). Literasi tidak 

lagi dipahami sebagai keterampilan kognitif 

individual yang diajarkan secara formal, melainkan 

sebagai praktik yang tertanam dalam budaya dan 

nilai institusi (Alexander & Fox, 2021). Pembiasaan 

penggunaan bahasa Inggris sederhana dalam 

kehidupan sekolah sehari-hari menunjukkan bahwa 

literasi bahasa asing dapat dikembangkan melalui 

pendekatan sosiokultural yang menekankan 

penggunaan bahasa secara fungsional dan 

komunikatif. 

Konsistensi implementasi kebijakan ini 

menunjukkan bahwa kebijakan telah melampaui 

tahap sosialisasi formal dan memasuki tahap 

internalisasi sebagai budaya organisasi. Dalam 

perspektif implementasi kebijakan, Gu et al., (2018) 

menekankan bahwa pengalaman kepala sekolah 

menengah untuk mengilustrasikan penerapan 

kebijakan; menerapkan kerangka kerja 

implementasi; merinci strategi, tantangan, dan peran 
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pemangku kepentingan merupakan faktor 

determinan keberhasilan implementasi. Temuan 

penelitian ini mengonfirmasi keempat faktor 

tersebut, terutama disposisi positif guru yang 

menunjukkan keteladanan dalam menggunakan 

bahasa Inggris. Penelitian terkini tentang 

implementasi kebijakan pendidikan juga 

menekankan pentingnya pendekatan adaptif yang 

fleksibel dan responsif terhadap konteks lokal 

(Benavides et al., 2024). Implementasi kebijakan 

yang efektif bukan sekadar proses linear dari atas ke 

bawah, melainkan proses multidimensional yang 

melibatkan pembelajaran, penyesuaian, dan respons 

terhadap realitas di lapangan. 

Implikasi terhadap Mutu Pembelajaran: 

Peningkatan Kepercayaan Diri dan Iklim 

Akademik 

Wawancara dengan peserta didik 

mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih 

percaya diri dan mengalami penurunan kecemasan 

dalam menggunakan bahasa Inggris setelah 

kebijakan diterapkan. Temuan ini memiliki 

implikasi penting terhadap mutu pembelajaran, 

karena kepercayaan diri dan pengurangan 

kecemasan berbahasa merupakan prediktor 

signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran 

bahasa (Nation, 2022; Richards, 2023). Dalam teori 

akuisisi bahasa kedua, kecemasan berbahasa atau 

language anxiety diidentifikasi sebagai hambatan 

afektif yang dapat menghambat proses pembelajaran 

dan penggunaan bahasa (Özdemir & Seçkin, 2025). 

Kebijakan yang menciptakan lingkungan yang aman 

dan mendukung untuk berlatih menggunakan bahasa 

Inggris secara fungsional berkontribusi terhadap 

penurunan hambatan afektif tersebut. 

Temuan tentang peningkatan kualitas interaksi 

akademik sejalan dengan perspektif mutu 

pembelajaran dari Sallis (2014) dan Hopkins (2020) 

yang menekankan bahwa mutu pendidikan tidak 

hanya diukur dari capaian akademik, tetapi juga dari 

kualitas proses pembelajaran dan iklim akademik 

yang terbentuk. Iklim akademik yang kondusif, 

ditandai dengan interaksi yang dinamis, komunikasi 

yang terbuka, dan penggunaan bahasa Inggris yang 

fungsional, mencerminkan budaya sekolah yang 

berorientasi pada pembelajaran berkelanjutan. 

Penelitian Anggraeni dan Kusniarti (2021) serta 

Fitriyani dan Nurwahidah (2022) juga 

mengonfirmasi bahwa kebijakan literasi yang 

terinstitusionalisasi dalam budaya sekolah 

berdampak positif terhadap motivasi belajar dan 

iklim akademik. Dalam konteks ini, budaya literasi 

bahasa Inggris berfungsi sebagai instrumen 

kebijakan yang tidak hanya meningkatkan 

kompetensi berbahasa, tetapi juga membentuk 

lingkungan belajar yang mendukung pengembangan 

potensi peserta didik secara holistik. 

Secara keseluruhan, diskusi ini menegaskan 

bahwa implementasi kebijakan budaya literasi 

bahasa Inggris di SMPN 1 Teupah Barat 

merepresentasikan model kebijakan mikro sekolah 

yang efektif dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran melalui pengelolaan budaya sekolah. 

Kebijakan ini menunjukkan bahwa peningkatan 

mutu pembelajaran tidak selalu memerlukan 

investasi finansial yang besar atau program yang 

kompleks, melainkan dapat dicapai melalui 

kepemimpinan yang kuat, desain kebijakan yang 

kontekstual, implementasi yang konsisten, dan 

pengelolaan budaya organisasi yang berorientasi 

pada perbaikan berkelanjutan 

 

6. Kesimpulan 

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa 

implementasi kebijakan budaya literasi bahasa 

Inggris di SMPN 1 Teupah Barat merepresentasikan 

model kebijakan mikro sekolah yang efektif dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran melalui 

pengelolaan budaya organisasi. Temuan penelitian 

menunjukkan tiga hasil penting: pertama, perumusan 

kebijakan yang sederhana dan kontekstual dengan 

fokus pada pembiasaan ungkapan greeting dan 

permission terbukti lebih efektif dibandingkan 

program literasi yang kompleks; kedua, 

implementasi kebijakan melalui pembiasaan dan 

praktik sosial berhasil menginternalisasi penggunaan 

bahasa Inggris sebagai bagian dari budaya sekolah; 

ketiga, kebijakan ini berdampak signifikan terhadap 

peningkatan kepercayaan diri siswa, penurunan 

kecemasan berbahasa, dan pembentukan iklim 

akademik yang kondusif. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada perspektif 

administrasi pendidikan yang menempatkan literasi 

bahasa Inggris sebagai instrumen kebijakan 

institusional, bukan sekadar praktik pedagogik. 

Penelitian ini mengisi kesenjangan kajian tentang 

implementasi kebijakan literasi di tingkat sekolah 

menengah pertama, khususnya di daerah dengan 

keterbatasan sumber daya. Kontribusi teoretis 

penelitian ini memperkuat kerangka teori kebijakan 

kepala sekolah Gu et al., (2018) dan perspektif 

literasi sebagai praktik sosial dari Street (2020) 

dalam konteks pendidikan bahasa asing. Secara 

praktis, penelitian ini memberikan model kebijakan 

literasi yang dapat diadaptasi oleh sekolah lain untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran tanpa bergantung 

pada investasi finansial besar. Implikasi pada area 
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studi yang lebih luas menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional, desain kebijakan 

kontekstual, dan pengelolaan budaya sekolah 

merupakan determinan utama keberhasilan 

peningkatan mutu pendidikan di tingkat institusi. 
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